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Kegiatan LKPD-Absensi Ganjil

Judul: Analisis Fenomena Childfiee dalam Konteks Perubahan Fungsi Keluarga

Tujuan Pembelajaran:
Peserta didik dapat menganalisis perubahan fungsi keluarga terkait fenomena childfree

melalui kegiatan literasi dan numerasi.

Langkah Pengerjaan/Penggunaan LKPD:

1. Peserta didik secara individual membaca artikel di bawah ini tentang fenomena childfree.

2. Peserta didik mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena childfree
berdasarkan data yang disajikan dalam artikel dengan menjawab 5 pertanyaan analisis
(hasil pertanyaan analisis dituliskan di e-LKPD Liveworksheet).

3. Setelah menjawab pertanyaan, peserta didik membuat infografis yang mencakup hasil
analisis mereka tentang fenomena childfree dan dampaknya terhadap perubahan fungsi
keluarga (minimal mencakup inti hasil analisis).

4. Peserta didik menyajikan hasil infografis mereka kepada teman sejawat.
Pertanyaan Analisis:

1. Apa yang menjadi penyebab utama munculnya fenomena childfree menurut artikel?

2. Bagaimana data dari World Bank dan BPS menggambarkan tren angka kelahiran dan laju
pertumbuhan penduduk di Indonesia?

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang memilih childfree menurut artikel?

4. Bagaimana stigma negatif dari lingkungan sekitar dan keluarga dapat memengaruhi
individu yang memilih childfree?

5. Bagaimana kaitan antara fenomena childfree dengan perubahan fungsi tradisional keluarga

menurut analisis Anda?
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D. Artikel Ganjil

Fenomena Childfree di Indonesia

FENOMEMA childfree atau keinginan uniuk tidak
di Indonesia. Fenomena ini mulai ramai diperbincangkan sast lllll! matu "Youtuber®
Gita Savitri membaws lenomena ini kelengah masyarakal umum. Hal i menimbulkan
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FENOMENA childfree atau keinginan untuk tidak mempunyai anak sedang
berkembang di Indonesia. Fenomena ini mulai ramai diperbincangkan saat salah satu
"Youtuber" Gita Savitri membawa fenomena ini ketengah masyarakat umum. Hal ini

menimbulkan banyak Pro-Kontra di masyarakat terkait kebebasan untuk mempunyai anak.

Jika melihat data yang dikeluarkan world bank tren angka kelahiran di Indonesia terus
mengalami penurunan, bahkan pada 2019 angka kelahiran kasar per 1000 penduduk di
Indonesia berada pada angka 17,75. Data ini didukung oleh hasil sensus penduduk yang
dikeluarkan BPS dimana ada penurunan laju pertumbuhan penduduk. Laju pertumbuhan
penduduk pada 2010-2020 menunjukan angka 1,25% menurun dari periode sebelumnya pada
2000-2010 menunjukan angka 1,49%.

Apabila melihat data tersebut sudah terjadi penurunan kelahiran di Indonesia. Hal ini
diperkuat dengan munculnya fenomena childfiee, banyak hal yang membuat seseorang
memilih childfree, yaitu terkait masalah psikologis, ekonomi dan faktor lingkungan, bahkan
beberapa orang memilih childfree karena takut melahirkan anak di dunia yang penuh
kekerasan. Namun, memilih untuk childfree bukan berarti tanpa resiko, ditengah
konservatifnya masyarakat Indonesia menjadi childfree akan mendapatkan stigma negatif dari

lingkungan sekitar, dan dari lingkungan keluarga.

Sumber E-Paper: https:/epaper.mediaindonesia.com/detail/fenomena-childfiree-di-indonesia




E. Lembar LKPD

Let's get started

1. Apayang menjadi penyebab utama munculnya fenomena childfree
menurut artikel?

seLIVEWORKSHEETS



2.Bagaimana data dari World Bank dan BPS menggambarkan tren angka

kelahiran dan laju pertumbuhan penduduk di Indonesia?

3.Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang memilih childfree

menurut artikel?

seLIVEWORKSHEETS



4. Bagaimana stigma negatif dari lingkungan sekitar dan keluarga dapat

memengaruhi individu yang memilih childfree?

5. Bagaimana kaitan antara fenomena childfree dengan perubahan fungsi

tradisional keluarga menurut analisis Anda?

seLIVEWORKSHEETS



